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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran pada khususnya, serta perkembangan
masyarakat pada umumnya telah mempengaruhi kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan.

Rumah Sakit mempunyai fungsi utama mel aksanakan upaya kesehatan yang bersifat penyembuhan dan
pemuihan bagi penderita. Untuk itu, pelayanan di Rumah Sakit perlu diatur sedemikian rupa sehingga dapat
memanfaatkan sumber-sumber yang ada, dengan Iebih berdaya guna dan berhasil guna.

Dalam upaya mencapai efisiensi penyelenggaraan sebuah rumah sakit, maka pendayagunaan fasilitas secara
baik sangatlah menunjang peningkatan upaya pelayanan bagi masyarakat Bekasi.

Karena obat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pelayanan dan merupakan komponen utama
biaya operasional terbesar maka perlu diciptakan suatu terobosan di bidang pengadaan obat yang dapat
memenuhi persyaratan efektif, aman, rasional, dan murah.

Peranan Koperasi Karyawan RSU Bekasi dalam penyediaan obatobatan pada Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Bekasi merupakan terobosan dalam meningkatkan pelayanan dan penyediaan obat pada Instalas
Farmasi Rumah Sakit (IFRS) Bekasi.

Saat ini Rumah Sakit Umum Daerah Bekasi menyediakan obat Generik antaralain melalui INPRES. Dari
data 1990 total R/ obat yang dapat diserap oleh IFRS baik generik maupun non generik sebesar 227.002 ,
sedangkan data obat Inpres yang dapat dilayani oleh IFRS hanya 12002 R/ obat, ini berarti hanya 5,28% dari
kebutuhan obat generik. Setelah melihat jumlah persediaan obat generik begitu kurang maka perlu kiranya
dipikirkan pemanfaatan koperasi di lingkungan rumah sakit dalam menunjang kemantapan persediaan obat
tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran seberapa besar jumlah R/ obat yang dibutuhkan dalam
satu tahun pada IFRS Bekasi, seberapa jauh pengaruh potensi obat yang dapat diserap oleh Instalasi Farmasi
yang merupakan peluang bagi koperasi dan memperoleh gambaran tentang pengadaan obat yang cocok bagi
pengembangan Koperasi.

Tesisini memaparkan kejadian sebelum koperasi pemasok obat (1985) dan sesudah koperasi pemasok obat
{1987 dan 1990) dengan melakukan penelitian terhadap banyaknya jumlah R/ obat yang diserap oleh IFRS
Bekasi.
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Dari hasil penelitian disimpulkan, bahwa potensi obat yang dapat diserap Instalasi Farmasi Rumah Sakit
Bekasi terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum koperasi dan sesudah koperasi dengan polatrend
yang menaik.

Saran-saran yang digjukan agar dapat menjadi kebijaksanaan yang akan diambil bagi pengembangan
koperasi karyawan Rumah Sakit Bekas.



